BAB I

PENDAHULUAN
I.1 Latar Belakang Dan Sejarah Perusahaan 

Corak budaya masyarakat Bandung yang kreatif dan inovatif merupakan salah satu nilai lebih yang dapat digali lebih dalam, sehingga menghasilkan potensi yang dapat memberikan kontribusi untuk kota Bandung pada khususnya dan nasional pada umumnya.  

Aktualisasi keberadaan potensi lokal di Bandung dapat terlihat dari  busana, musik,  seni, maupun kebudayaan lainnya memberikan corak yang kuat sebagai  suatu kekayaan akan sebuah keragaman yang hidup berdampingan. Secara geografis Bandung sebagai kota kecil memiliki karakteristik yang terbuka, kerjasama, apresiatif yang kuat terhadap kebaharuan dari masyarakatnya, dimana keberadaan mereka yang berangkat dari generasi mudanya untuk tetap aktif berpartisipasi dan menghidupi apa yang sudah diakrabi dan digeluti sebagai suatu sikap tersendiri. 

Ketika tidak ada media yang bisa menyuarakan kepentingan untuk menyikapi selera kaum minoritas, pada tahun 1999 Ripple menghiasi wacana keberadaan media massa lokal di Kota Bandung.

Majalah Ripple  mengawali eksisitensinya dengan konsep pocket magazine yang berisi tentang pergerakan scene local, musik, desain grafis, gaya hidup dan olahraga ekstrim diantaranya, skateboard, BMX, dan surfing (selancar). Majalah Ripple mempunyai karakter yang berbeda dari majalah-majalah anak muda biasanya, lay out Ripple sangat progresif , tema-tema artikelnya dikemas dengan gaya bahasa yang berbeda dengan majalah anak muda pada umumnya yang sering menggunakan bahasa ‘gaul’.    

Kepekaan yang tinggi terhadap perkembangan gejala sosial yang ada, terutama pada fenomena keberadaan komunitas lokal yang dianggap tidak berpihak pada sang kapitalis menjadi dasar bagi majalah ini untuk bisa memperjuangkan keberadaan mereka di tengah dunia yang serba kapitalis ini.   

Ripple sebagai majalah lokal  dianggap oleh sebagian orang dengan istilah majalah indie atau independen. Dikatakan majalah indie atau independen karena, majalah ini memang dibuat tanpa modal besar atau saham dari para investor kaya.

Ripple pada awal berdirinya dikelola oleh 2 orang seniman muda lulusan Institut Teknologi Bandung (ITB) jurusan Seni Grafis yang mempunyai visi yang sama dalam memandang sebuah idealisme. Dengan berdasar pada selera pribadi dan semangat mengangkat eksisitensi komunitas lokal. Akhirnya majalah ini mempunyai komunitasnya tersendiri dan terus berkembang sampai dengan saat ini.    

Seiring dengan waktu, perkembangan Majalah Ripple sudah menjadi majalah yang cukup diperhitungkan di Indonesia, distribusi yang luas mencakup kota-kota besar di Indonesia dan bermunculannya produk-produk dengan merk “besar” yang menggunakan Ripple sebagai media promosi. 

Majalah Ripple telah membawa beberapa nama  musisi dan seniman lokal seperti Mocca, Rocket Rockers, Koil ke atas permukaan sehingga mereka di kenal dan karyanya diapresiasi oleh banyak orang. Bukan karena tampilan fisik tetapi karena kualitas musik dan performance yang “mendobrak” . 
I.2 Sejarah Majalah Ripple


Majalah Ripple pada awal berdirinya tahun 1999 merupakan majalah yang membuka jalan dengan memberikan pilihan diluar standarisasi yang ada di kalangan masyarakat pada waktu itu dan merupakan majalah yang mempunyai idealisme yang kuat dengan orang – orang didalamnya sebagian merupakan orang – orang yang tidak asing lagi dalam dunia indie dan pergerakan anak muda di Bandung khususya. 


Pada edisi pertama majalah Ripple ini diisi oleh beberapa orang mahasiswa seni rupa ITB dan Itenas yaitu :

Editor In Chief &

Creative Director
: Dendy 347

Surf/ Skate Report
: Lucky Widiantara

Music Editor

: Arian 13

Designer

: Sat NB

Kontributor 

: Arif Maskom, Rahman, Ucok, Nana, Didit, Yaya, David Tarigan,  Firman Kate, Cagi, Sato Mitshuko

Majalah Ripple tetap berjalan selama sekitar tahun dengan kemasan pocket sampai akhirnya berubah ukuran menjadi besar 22 cm x 28 cm pada edisi ke 15 dengan kovernya Otong KOIL dan Alexandra SIEVE. Para editor Ripple terdiri dari :

Chief Executive
: Dandy 347

Editor In Chief
: Sat NB

Art Director

: Brother Chong

Creative Director
: Niskhra

Senior Editor

: Noer Al Kautsar 

Music Editor

: Krisgatha

Fashion Editor 
: Syagini

Editorial majalah terus mengalami perubahan dengan keluar dan masuknya orang baru. Sampai pada edisi 46 dimana penulis melakukan Praktek Kerja Lapangannya, editorial Majalah Ripple terdiri dari :

Chief Executive
: Sat. NB

Editor In Chief
: Noer Al Kautsar

Music Editor

: Recty

Feature Editor

: Idhar Resmadi

Photo Editor

: Didin Baheramsyah

Graphics

: Ageng Purna Galih

Fashion Editor

: Chacha

BMX Editor

: Apep 

Editor Kontributor
: AditDemon, Aldy Kentang, Chotax, Febby Lorentz

I.3 Logo dan Profil Majalah Ripple
1.3. 1  Logo

Gambar. I.3
Logo Majalah Ripple
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2.3. 2  Profil Majalah Ripple
       

Nama Perusahaan
: CV. MEDIA SATRIA Bandung

       

Alamat Redaksi
 : Jalan Mutumanikam no. 71 





 
 Buah Batu, Bandung

       

Telp


: (022) 731 6435

      

 URL


: http://www. Ripplemagazine.net

       

Jenis Usaha

: majalah dan fashion katalog


 

Tahun Didirikan

: 1999




 Bentuk Usaha

: CV
I.4 Karakteristik dan Sumber Majalah Ripple
I.4.1 Karakteristik Majalah Ripple
Meskipun setiap media cetak memiliki tujuan yang sama, yaitu memberikan pencerahan informasi dan mendidik masyarakat, akan tetapi setiap media cetak memiliki karakteristik yang berbeda.  Karakteristik yang dimiliki setiap media cetak dipengaruhi oleh beberapa factor :

1 Letak Geografis

Faktor ini sangat mempengaruhi isi sebuah media cetak. Proporsional isi berita yang ada di suatu media cetak lokal lebih menitik beratkan pada peristiwa – peristiwa yang ada di kota tempat yang sama media cetak  lokal itu berada

2 Kultur masyarakat

Relevan dengan factor yang pertama, kultur masyarakat yang ada dimana media cetak itu berada akan memberikan pengaruh yang sangat signifikan.

3 Kebutuhan Masyarakat

Berita  yang disampaikan akan lebih menarik perhatian ketika nilai dari berita tersebut sesuai dengan perubahan yang ada dalam lingkungan masyarakat. Media cetak mempunyai tujuan dan misi yang berwenang menjawab kebutuhan informasi bagi masyarakat tersebut.

4 Kondisi Fisik

Setiap media cetak terutama majalah mempunyai fisik dan ukuran yang berbeda. Dalam konteks ini, ukuran majalah yang tidak beraturan akan berdampak pada pengaruh psikologis minat pembaca

Khusus untuk Ripple, karakteristik yang dimiliki walaupun hampir ada sebagian yang sama, akan tetapi masih banyak juga terdapat diferensiasi – diferensiasi yang sangat signifikan terhadap pembentukan karakteristik Ripple dengan majalah lainnya. Karakteristik substansial yang dimiliki oleh Ripple dapat dilihat dari kondisi fisik dan ukurannya, jumlah halaman, pola pemberitaan serta sasaran atau target pembaca. Keterangan Majalah Ripple berdasarkan kondisi fisik:
1.  Jenis Majalah



: Majalah Culture dan Lifestyle

2.  Terbit




: satu kali dalam satu bulan

3.  Bahasa



: Bahasa Indonesia & Bahasa Inggris
4.  Halaman



: 72 Halaman  

5.  Jumlah kolom



: 3 kolom

6.  Ukuran



:

a. Halaman kertas

: 22 x 28 cm

b. Lebar halaman tercetak
: 20 cm

c. Lebar kolom perhalaman
: 1,5 cm

d. Tinggi halaman tercetak
: 26 cm
Untuk pola pemberitaan, Ripple membagi menjadi beberapa rubrikasi majalah diantaranya yaitu :
Tabel I.4
Rubrikasi Majalah Ripple
	Rubrik
	Keterangan

	Musik
	artikel yang membahas permasalah musik. Musik yang dibahas di majalah Ripple dibagi menjadi 2 porsi yaitu, artikel musik lokal dan musik luar.  

	Skate
	artikel yang membahas seputar dunia skateboard dan gaya hidup para skateboarder baik luar maupun dalam negeri.

	BMX
	artikel yang membahas seputar dunia BMX dan gaya hidup para ridernya, baik luar maupun dalam negeri

	Tips
	artikel yang membahas permasalah yang disesuaikan dengan tema yang diangkat di setiap edisi. Rubrik Tips ini dikemas dengan gaya tersendiri dan  jokes-jokes yang menarik.  

	Killbite
	artikel ini adalah bagian dari artikel musik yang membahas band-band lokal indie yang mengeluarkan album baru.  

	Story
	cerpen yang ditulis dengan gaya penuturan absurd tapi mengandung makna yang tersirat di dalamnya. 

	Phasion
	rubrik fashion yang berupa tampilan hasil karya fotografi yang disesuaikan dengan tema yang telah ditentukan di setiap edisi.

	Surveillance
	rubrik hasil karya fotografi yang berisi foto-foto hasil karya kontributor atau photo editor Ripple sendiri

	Produk Info
	rubrik berisi foto-foto produk dari brand-brand lokal yang ada di Indonesia.

	Newspunch
	artikel kecil berisi gossip dan rumor seputar dunia musik dan gaya hidup  kultur independent.

	Stage Review
	rubrik yang berisi laporan dari berbagai acara yang diselengarakan selama satu bulan terakhir

	Record Review
	rubrik yang berisi artikel kecil rilisan album-album terbaru baik dari musisi lokal maupun luar negeri

	Movie Review
	rubrik yang berisi artikel kecil mengenai rilisan film yang telah dipilih oleh kontributor movie Ripple


Sementara itu, sasaran dan target pembaca Ripple dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: faktor Demografi, faktor Psikografi, dan faktor Geografis

Berdasarkan Faktor Demografi

Target pembaca Majalah Ripple berdasarkan faktor demografi dilihat dari faktor :

a. Usia. Target pembaca Majalah Ripple adalah anak muda berusia 15 hingga 25 tahun.

b. Gender. Target pembaca Majalah Ripple adalah laki-laki dan perempuan. Dengan presentase 40 % Perempuan dan 60 % Laki-laki. 

c. Pendidikan. Target pembaca Majalah Ripple adalah mereka yang berada dalam tingkat pendidikan sekolah menengah dan kuliah.
Berdasarkan Faktor Psikografi

Target pembaca Majalah Ripple adalah mereka anak muda yang memiliki karakteristik :

a. Menyukai topik musik, film, X-treme Sport dan gaya hidup .
b. Bebas.

c. Kreatif
 Berdasarkan Faktor Geografis


Dengan 10.000 eksemplar setiap bulannya Majalah Ripple mempunyai target pembaca secara geografis, yaitu wilayah-wilayah Kota besar di Indonesia dengan presentase sebagai berikut :

· Sumatra 

: 1.00%

· Bali

: 8.00%

· Jawa Timur
: 10.67%

· Jawa Tengah
: 13.33%

· Jawa Barat
: 31.40%

· Jabotabek

: 34.93%

· Kalimantan 
: 0.67%
I.4. 2 Sumber Berita Majalah Ripple


Majalah Ripple dalam setiap penerbitannya yaitu sebulan sekali selalu berusaha menjadi sebuah majalah yang memuat berita dengan gaya tulisan yang kontemporer dan tiap edisinya selalu menyuguhkan hal – hal atau issu yang tematik. Seperti pada edisi 46, dimana penulis melakukan Praktek Kerja Lapangan, Majalah ripple mengangkat issu yang bertemakan “Indonesian Uncool Industry”, yaitu menggambarkan kondisi riil masyarakat Indonesia dan Industrinya dalam mengapresiasikan musik Indonesia. Maka sehubungan dengan tema yang diangkat di atas, maka sumber berita yang ada di edisi 46 ini, majalah ripple mengambil beberapa  narasumber yang langsung terlibat dalam bidang industri musik di Indonesia. Dan beberapa suplemen artikel lainnya, seperti stage review , berdasarkan hasil liputan berita tentang gigs atau acara yang ada di kota bandung selama satu bulan sesuai waktu pengerjaan edisi tersebut dan  berita - berita yang datang dari dunia kultur independensi anak muda yang ada di kota Bandung.


Jika di buat secara hierarki, sumber berita dalam majalah berita di kategorikan sebagai berikut :

1. Berita Issu, didapat dengan mengumpulkan dan mengolah berita dari para narasumber yang berkaitan dengan issu yang akan diangkat

2. Hiburan dan Musik, 

Dalam hal ini, majalah ripple mengkategorikan  hiburan dan musik dalam dua porsi, yaitu berita dari dalam negeri ( local ) dan luar negeri

3. Olahraga

Majalah Ripple menitik beratkan sumber berita olahraga dari olah raga extreme yang ada dalam kultur semangat anak muda saja, yaitu Skateboard dan BMX.
I.5 Struktur Majalah Ripple

Ripple Magazine dalam struktur organisasinya, redaktur Ripple menamakan dirinya sebagai editor. Sedikit berbeda dengan media yang bergerak di bidang cetak terutama majalah, namun secara garis besar kerja para editor ini sama selayaknya redaktur majalah pada umumnya, hanya penggunaan istilah saja yang berbeda, hal tersebut bisa jadi pengaruh dari keberadaan majalah ini pada awalnya sebagai media indi sehingga kebebasan mengakar pada badan manajemen perusahaan. Para editor tersebut adalah editor in chief, feature editor , music editor, bmx editor, fashion editor, dan photo editor
I.6
Job Deskription



Job deskription yang akan dipaparkan di bawah ini adalah mengenai deskripsi kerja yang ada  pada bagian redaktur atau editor saja. Hal ini dilakukan mengingar penulis melaksanakan praktek kerja lapangannnya berpusat pada bagian redaksi. Berikut ini adalah job description dari para redaktur majalah Ripple :    
a. Editor in Chief, mempunyai tugas untuk mengawasi secara penuh kegiatan bagian redaksi majalah dan membawahi editor-editor lain yaitu, music editor, senior editor, photo editor, fashion editor, BMX editor dalam proses kerjanya. 

b. Feature Editor, mempunyai tugas yang hampir sama dengan editor in chief hanya Feature editor disini mempunyai kolom regular yang harus diisi di setiap edisi majalah. 

c. Music Editor, mempunyai wewenang untuk menentukan band atau genre musik seperti apa yang dapat dibahas dalam majalah. Selain itu, Music editor mempunyai tugas untuk mengisi beberapa kolom musik.    
d. Fashion Editor, mempunyai tugas dan wewenang untuk menentukan dan mengatur fashion style majalah terutama pada kolom fashion. 
e. Photo Editor, selain mengedit setiap foto yang akan dicetak dalam majalah, photo editor majalah Ripple adalah seorang fotografer juga. 

f. BMX Editor, mempunyai tugas untuk mengisi kolom BMX di setiap edisi majalah Ripple.

g. Graphic Designer, mempunyai tugas untuk men-desain isi majalah dan menlayoutnya menjadi satu kesatuan isi siap cetak.
I.7 Sarana dan Prasarana


Untuk mendukung kinerja para editor, redaksi majalah Ripple memfasilitasi sarana dan prasarana yang dapat dilihat dari tabel I.1
Tabel 1.7

Sarana dan Prasarana Majalah Ripple
	No
	Nama Barang
	Jumlah
	Keterangan

	1
	Lemari Arsip
	1
	

	2
	Lemari
	2
	

	3
	Komputer
	4
	

	4
	Laptop
	2
	

	5
	Printer
	1
	

	6
	Scanner
	1
	

	7
	Kamera Digital
	2
	

	8
	Telepon
	1
	

	9
	Rak Majalah
	1
	


Sumber : Humas  Ripple untuk sarana dan prasarana yang ada di ruangan redaksi Majalah Ripple

I.8 Lokasi dan Waktu

I.8.1 
Lokasi PKL

Penulis melaksanakan PKL itu adalah di Ripple Magazine yang beralamat jalan Mutumanikam No. 71 Buah Batu Bandung.

I.8.2 
Waktu PKL

Penulis melakukan praktek kerja lapangan (PKL) pada bulan Juni terhitung mulai tanggal 24 Juli sampai 24 Agustus 2006. Adapun waktunya dalam seminggu 5 hari kerja, yaitu dari hari Senin sampai Jumat, dengan waktu yang continue. 
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